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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian pengaruh fluktuasi harga cabai rawit merah 

terhadap inflasi di Kabupaten Banyumas adalah sebagai berikut: 

1. Harga komoditas hortikultura merupakan salah satu penyumbang inflasi di 

Kabupaten Banyumas. Cabai rawit merah merupakan salah satu komoditas 

hortikultura yang harganya sering berfluktuasi akibat kurangnya pasokan di 

pasar yang disebakan oleh meningkatnya permintaan cabai rawit merah saat 

perayaan hari-hari besar keagamaan, maupun karena gagal panen yang 

diakibatkan oleh perubahan iklim, cuaca, dan hama. Harga cabai rawit merah 

pada periode Januari 2017 sampai Februari 2023 di Kabupaten Banyumas 

relatif meningkat pada awal tahun, dan stabil pada Bulan April sampai 

September akibat panen raya di daerah setra produksi cabai rawit.  

2. Dalam jangka panjang dan jangka pendek harga cabai rawit merah signifikan 

mempengaruhi Inflasi di Kabupaten Banyumas. Dalam jangka pendek naiknya 

harga cabai rawit merah sebesar 1% akan meningkatkan nilai inflasi sebesar 

14,7% dan dalam jangka panjang akan meningkatkan inflasi sebesar 2,5%. 

Serta andil cabai rawit merah dalam pembentukan inflasi pada jangka pendek 

sebesar 13,57% dan pada jangka panjang sebesar 21,61% 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat beberapa saran yang 

dapat dipertimbangkan, yaitu: 

1. Pemerintah harus mengutamakan upaya stabilitas harga dengan cara 

memperlancar distribusi produk pertanian dan membuat rancangan dimana 

pada saat tidak musim tanam petani dapat menanam cabai rawit merah di 
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beberapa daerah bersama dengan ppl sehingga tidak terjadi kekurangan 

pasokan yang mengakibatkan harga naik dan mempengarui inflasi yang dapat 

mempengaruhi harga komoditas lain. 

2. Dilakukan penelitian lanjutan sejenis dengan variabel komoditas lain yang 

mungkin berpengaruh terhadap Inflasi di Kabupaten Banyumas untuk 

memperdalam analisis pengaruh fluktuasi komoditas pertanian terhadap inflasi 

di Kabuaten Banyumas untuk menyempurnakan penelitian terdahulu.  


